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ABSTRACT 
 ThisXstudyXaimsXtoXdetermineXwhether brandXambassadorsXand brand image onXpurchasingXdecisions 

simultaneouslyXhaveXaXsignificantXeffectXonXpurchasingXdecisions. In addition,Xthis study also tested whether 

brand ambassadors andXbrandXimageXpartially had a significantXeffectXonxthe purchase decision of 

contemporary souvenir products in Bandung Kunafe. 

 

            TheXmethodXusedXinXthisXresearchXisXdescriptiveXmethod,Xverificationxwith a qualitativeXXapproach. 

With theXanalysis modelXused isXmultiple linearXregression analysisXand classicalXassumption testing including 

normality test, multicolienarity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test using SPSS application. 

 TheXresults ofXthis studyXindicate that brand ambassador variablesXhave aXpositiveXsignificantXeffect 

onXpurchasing decisions,Xand brand imageXvariables have aXpositive significantXeffect 

onXpurchasingXdecisions. Simultaneously the brand ambassador variables and brand image show results that 

have aXsignificant influenceXon purchasingXdecisions 

Keywords : Brand Ambassador, Brand Image and Purchasing Desicion. 

 

ZABSTRAK 
PenelitianZini bertujuanZuntuk mengetahuiZapakah dutaZmerek danZcitra merekZterhadapZkeputusan 

pembelianZsecara simultanZberpengaruhZsignifikan terhadapZkeputusan pembelian. Selain itu dalam 
penelitianZini jugaZmenguji apakah dutaZmerek dan citraZmerek secaraZparsial berpengaruhZsignifikan 
terhadapZkeputusan pembelianZproduk oleh-oleh kekinian di Bandung Kunafe. 

Metode yangZdigunakan dalamZpenelitian iniZadalah metodeZdeskriptif, verifikatif denganZpendekatan 

kualitatif. Dengan model analisisZyang digunakanZadalah analisisZregresi linear berganda dan pengujianZasumsi 

klasikZmeliputi ujiZnormalitas, ujiZmultikolienaritas, ujiZheteroskedastisitas, danZujiZautokorelasiZZdengan 

menggunakanZaplikasi SPSS. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel duta merek berpengaruhZsignifikan positifZterhadap 

keputusanZpembelian, dan variabelZcitra merekZberpengaruhZsignifikan positif terhadapZkeputusanZpembelian. 

Secara simultanZvariabel duta merek danZcitra merekZmenunjukan hasil yang mempunyai pengaruhZsignifikan 

terhadapZkeputusanZpembelian. 

Kata kunci : Duta Merek, CitraZMerek dan KeputusanZPembelian 
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I. PENDAHULUANS 
1.1      Latar Belakang 
Dalam era milenial ini, sedang menjamur artis-

artis yang melakukan bisnis untuk menjamin masa 
tua mereka. Mulai dari bisnis dibidang fashion, 
otomotif, kecantikan, event organizer, perkebunan, 
aksesoris, hingga kuliner. Salah satu bisnis yang 
sedang menjamur dan fenomenal di kalangan artis 
adalah bisnis kuliner yakni produk oleh-oleh 
“kekinian” yang mengundang perhatian kalangan 
masyarakat, kue ini dimiliki oleh para artis tersohor di 
Indonesia dan sekaligus mereka sebagai pemilik 
yang menjadi duta merek produk tersebut. 

Serentaknya para artis bergiliran membuka toko 
dalam jangka waktu yang pendek, menjadi salah satu 
daya tarik yang dirasakan konsumen di Bandung, 
sehingga para konsumen tidak sedikit yang 
penasaran membeli produk tersebut. Dengan 
memanfaatkan profesi seorang public figure, yang 
akan mudah dikenal masyarakat untuk menguatkan 
citra merek produk di pasaran, membangun citra 
“kekinian”, “hits” inilah yang membuat konsumen 
untuk menyerbu produk kue tersebut. Dengan varian 
rasa yang modern dan harga yang cukup terjangkau 
untuk sebuah kue, tidak jarang konsumen menjadi 
bangga karena bisa mencicipi kue-kue yang booming 

ini.  

Karena tidak hanya ada 1 toko kue artis di Kota 
Bandung maka penulis melakukan survei awal Top 
Of Mind kepada 30 orang di luar Kota Bandung, 
produk oleh-oleh khas kekinian apakah yang paling 
diingat atau yang ada pertama kali dalam benak 
responden. 

Tabel 1 
Top of Mind Produk Oleh-oleh Kekinian di 

Bandung 

No. Nama Produk Oleh-
oleh kekinian 

Top of Mind 

Responden 

1. Bandung Makuta 20 orang 

2. Princess Cake 5 orang 

3 Bandung Kunafe 5 orang 

 

Produk oleh-oleh kekinian yang paling 
booming di Kota Bandung ada 4 tempat yaitu 
Bandung Makuta, Bandung Kanaya, Princees Cake 
dan Bandung Kunafe. Sebanyak 20 responden luar 
Bandung lebih banyak mengingat produk Bandung 
Makuta karena Bandung Makuta merupakan pelopor 
oleh-oleh khas kekinian yang pertama kali launching 
di Kota Bandung, dan cukup digemari pula karena 
rasa dan citra yang dibangun oleh artis Laudya 
Chyntia Bella. Posisi selanjutnya ada Princess Cake 
dan Bandung Kunafe yang sama-sama hanya diingat 
masing-masing 5 oleh responden luar Bandung, 
sedangkan Bandung Kanaya tidak satupun 

responden yang mengingat, kurangnya 
pembangunan citra merek membuat Bandung 
Kanaya kini sudah tutup sehingga responden pun 
tidak tahu. 

Menurut Penelitian Mohammad Habib 
Sagala dan Hendarti Mulyaningsih (2017) “Brand 
ambassador atau duta merek sangat berperan dalam 
membantu kelancaran aktifitas pemasaran baik 
secara lokal maupun. Duta merek akan membantu 
membuat hubungan  emosional  yang lebih  kuat  
antara  sebuah  merek/perusahaan  dengan 
konsumen sehingga secara tidak langsung akan 
membangun citra produk berdampak terhadap 
keputusan pembelian maupun pemakaian produk.” 

Survei awal penulis tentang Duta Merek di 
Bandung Kunafe. Dapat dibuktikan bahwa 55,5% 
responden menjawab bahwa sosok Ananda Omesh 
dan Irfan Hakim kurang berkarisma, sedangkan 
mengenai background pekerjaan duta merek tersebut 
sebagai MC, aktir dan komedian dirasa tidak sesuai 
sebanyak 50%. Menurut penelitian Rennyta Yusiana, 
Rifaatul Maulida (2015:312) Penggunaan brand 
ambassador saat ini telah menjadi bagian penting, 
seorang brand ambassador diharapkan dapat 
mewakili keinginan dan kebutuhan calon konsumen 
serta mampu memberikan citra positif untuk merek 
suatu produk dan citra positif untuk peruhaan. Maka 
penulis menyimpulkan bahwa duta merek merupakan 
faktor yang cukup mendukung dalam mewakili 
sebuah merek. 

Survei awal penulis tentang Citra Merek di 
Bandung Kunafe. Dapat dibuktikan bahwa hanya 5% 
responden yang mengingat langsung produk 
Bandung Kunafe, sedangkan mengenai keunikan 
dari produk tersebut yang disimpulkan penulis 
sebanyak 56%. Menurut Mohammad Habib Sagala, 
Hendrati Mulyaningsih SE., MM (2008:704) “Brand 
ambassador akan membantu membuat hubungan  
emosional  yang lebih  kuat  antara  sebuah  
merek/perusahaan  dengan konsumen sehingga 
secara tidak langsung akan membangun citra produk 
berdampak terhadap keputusan pembelian maupun 
pemakaian produk.” 

Survei awal penulis tentang Keputusan 
Pembelian di Bandung Kunafe. Dapat dibuktikan 
bahwa hanya 48% responden yang tidak pernah 
merekomendasikan produk Bandung Kunafe kepada 
orang lain, sedangkan sebanyak 13% responden 
mmutuskan untuk membeli bukan karena artis atau 
duta merek tersebut. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya pada jurnal Puspita Astria 
Magdalena Suharyono Mukhammad (2015:4), 
“keputusan konsumen untuk melakukan pembelian 
terhadap suatu barang/jasa didasarkan kepada 
merek yang paling disukainya. Maka penulis 
menyimpulkan bahwa keputusan pembelian 
merupakan pemilihan yang paling disukai dan juga 
pengaruh duta merek tidak berpengaruh dalam 
memutuskan pembelian.” 



3 
 

Dari hasil survei awal penulis dapat 
dibuktikan bahwa tidak selalu sosok artis bisa 
menjadi penunjang untuk sebuah merek, yang paling 
menonjol adalah dari sisi citra merek yang sangat 
terlihat bahwa Bandung Kunafe bukanlah “raja pasar” 
oleh-oleh kekinian di Kota Bandung serta dalam 
mengambil keputusan pembelian para responden 
tidak membeli karena artisnya, padahal Bandung 
Kunafe merupakan salah satu oleh-oleh kekinian, 
yang apabila para wisatawan ingin membeli produk 
tersebut rata-rata karena artisnya yang menjadi duta 
dalam merek tersebut. 

 Mengingat pentingnya peran penelitian 
kepada konsumen, sehingga penulis tertarik untuk 
membuat judul penelitian ilmiah “Keputusan 
Pembelian Sebagai Dampak Dari Duta Merek dan 
Citra Merek (Studi Kasus pada Produk Oleh-oleh 
Kekinian di Bandung Kunafe)”. 

1.2AARumusan Masalah  
Penulisamerumuskanamasalahasebagaiaberikut : 

1. Bagaimana tanggaan konsumen mengenai 
Duta Merek Produk Oleh-oleh Kekinian di 
Bandung Kunafe. 

2. Bagaimanaatanggapanakonsumenamengen
aiaCitraaMerekaProduk Oleh-oleh Kekinian 
di Bamdung Kunafe. 

3. Bagaimanaatanggapanakonsumenamengen
aiaKeputusanaPembelianapadaaProduk 
Oleh-oleh Kekinian di Bandung Kunafe 

4. SeberapaabesarapengaruhaDuta Merekadan 
Citra Merek terhadapaKeputusanaPembelian 
padaaProduk Oleh-oleh Kekinian 
diaBandung Kunafe,asecaraaparsial 
maupunasimultan. 
 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitianainiadimaksudkanauntukamemperoleh 
data-dataabahanayangadiperlukanasebagaimana 
yangadigambarkanadalamaperumusanamasaalah 
mengenai pengaruh duta merekaterhadapacitra 
merekasertaadampaknyaaterhadapakeputusan 
pembelian di Bandung Kunafe. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahuiatanggapanakonsumen 

terhadapaDuta merek di Bandung Kunafe. 
2. Untuk mengetahui tanggapan konsumen 

terhadap Citra merek di Bandung Kunafe. 
3. Untuk mengetahuiatanggapanakonsumen 

mengenaiaKeputusan Pembelian di Bandung 
Kunafe. 

4. Untukamengetahui seberapa besar 
mengenai pengaruhaDuta Merek 
terhadapaCitraaMerek serta dampaknya 
terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Oleh-oleh Kekinian di Bandung Kunafe 
secara parsial maupun simultan. 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Praktis 
Kegunaan bagi perusahaan adalah 

memberikanainformasi berupa data yang telah diolah 

dan dapat diharapkan memberikan perubahan yang 
lebih baik. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 
A. Bagiapengembanganailmuamanajemen 

Memberikanainformasiaserta referensi untuk 
menejemen pemasaran.  
B. Bagiapenelitialain 

Referensi untuk penelitian selanjutnya dan 
bagiaperguruanatinggi, hasil penelitian ini 
diharapkanamenjadiadokumenaakademik yang 
bergunaauntukadijadikanaacuan bagi civitas 
akademika. 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Kajian Pustaka 
a. Duta Merek 

MenurutaRoyanadalamaR. Yogi Prawira W 
dkka(2012:4) “ialah seseorang yang dipercaya untuk 
mewakili produk tertentu. Penggunaan brand 
ambassador dilakukan oleh perusahaan untuk 
mempengaruhi atau mengajak konsumen untuk 
menggunakan sebuah produk, pemilihan brand 
ambassador biasanya seorang selebriti yang 
terkenal.” 

MenurutaShimpadalam Rennyta Yusiana 
dan RifaatulaMaulidaa(2015:2), “brand ambassador 
merupakan orang yang mendukung suatu merek dari 
berbagai tokoh masyarakat populer, selain dari 
masyarakat populer dapat juga didukung oleh orang 
biasa dan lebih sering disebut sebagai endorser 
biasa.”  

b. Citra Merek 
Citra Merek menurut Henslowe (2008:45) 

dalam Valentine Parengkuan, Altje Tumbeldan Rudy 
Wenas (2014:1794), “kesan yang didapat menurut 
tingkatan dari pengetahuan dan pengertian akan 
fakta mengenai orang, produk, situasi (image can 
defined as being: the impression gained according to 
the level of knowledge and understanding of facts, 
about people, products, situations).” 

Citra MerekaKotleradanaKeller (2009:179) 
dalam Valentine Parengkuan, Altje Tumbeldan Rudy 
Wenas (2014:1794) adalah “gambaran mental atau 
konsep tentang sesuatu. Objek yang dimaksud 
berupa orang, organisasi, kelompok orang atau 
lainnya yang tidak diketahui. Image terhadap merek 
berakar dari nilai-nilai kepercayaan yang diberikan, 
konkritnya diberikan secara individual dan 
merupakan pandangan atau persepsi serta terjadinya 
proses akumulasi dari amanat kepercayaan yang 
diberikan oleh individu-individu, akan mengalami 
suatu proses cepat atau lambat untuk membentuk 
suatu opini publik yang lebih luas dan abstrak.” 

c. KeputusanxPembelian  
MenurutaPeteradanaJamesadalamaSetyo Ferry 

WibowoadanaMayaaPuspitaaKarimah (2012:6) 
“keputusan pembelian merupakan proses dimana 
konsumen membuat keputusan untuk membeli 
berbagai produk dan merek yang dimulai dengan 
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 
informasi, membuat pembelian dan kemudian 
mengevaluasi keputusan setelah membeli. Ada lima 
tahap model tingkat proses keputusan pembelian 
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konsumen: pengenalan masalah, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian 
dan perilaku pasca pembelian”.   

MenurutaSchiffman, KanukadalamaValentine 
parengkuanadkka(2014:3) “keputusan pembelian 
adalah pemilihan dari dua atau lebih alternative 
pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa 
seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia 
beberapa alternatif pilihan. “ 

 
2.2xKerangkaxPemikiran 
2.2.1xHubungan Duta Merek terhadap 

Keputuasan Pembelian  
Menurut Puspita Astria Magdalena, 

Suharyono, Mukhammad (2015), “berdasarkan nilai 
koefisien jalur antara variabel X terhadap variabel Y2 
diperoleh nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 (p < 
0,05). H0 ditolak dan H2 yang menyatakan variabel 
brand ambassador (X) berpengaruh signifikan positif 
pada variabel keputusan pembelian atau variabel Y2 
diterima. Pembuktian hal ini melalui 61,1% kontribusi 
dan juga pengaruh langsung sebesar 0,324 dengan t 
hitung sebesar 3,886.Strategi promosi merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan untuk menarik minat konsumen. Salah 
satu bentuk promosi yang dominan dilakukan oleh 
perusahaan adalah iklan (advertising) melalui Duta 
Merek (brand ambassador) ataupun celebrity 
endorser seperti yang telah dilakukan oleh Samsung. 
Perusahaan Samsung sadar bahwa merek mereka 
dapat tetap eksis dengan adanya periklanan.”  

2.2.2xHubunganXCitraXMerek terhadap 
Keputusan Pembelian  

Menurut Ni Made Rahayu Wulandari dan 
Ketut Nurcahya (2015:24) brand Image berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian, “Hipotesis 
menyatakan brand image berpengaruh terhadap niat 
beli. Nilai  signifikan  brand image (X2) lebih besar 
dari 0,05 maka H0 diterima dan nilai  thitung= 5,239 
lebih besar dari ttabel=1,658 maka H0 ditolak, positif, 
erat, dan signifikan dalam arti kedua variabel antara 
brand image dengan keputusan pembelian Clear 
shampoo di Kota Denpasar saling berpengaruh 
besar/erat satu sama lain dengan didasarkan pada 
perhitungan olah data statistik yang signifikan. hal ini 
menunjukkan bahwa brand image pada Clear 
shampoo sangat melekat di benak masyarakat Kota 
Denpasar sehingga mampu sebagai pendorong 
masyarakat untuk melakukan pembelian. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian Moeed et al., 
(2014) yang menyatakan brand image memiliki 
keterkaitan positif terhadap keputusan pembelian 
konsumen. “ 

2.2.3xHubunganxDuta Merekxdan Citra 
Merek terhadap keputusan pembelian  
  Menurut Ni Made Rahayu Wulandari 
(2015:15) brand ambassador dan brand image 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hasil ini memberikan penyataan dalam 
penelitian dimana keduanya saling berkaitan 
memberikan dampak positif terhadap keputusan 
pembelian. Mohammad Habib Sagala dan Hendrati 
Mulyaningsih (2017:705) “Brand ambassador sangat 
berperan dalam membantu kelancaran aktifitas 

pemasaran baik secara lokal maupun. Brand 
ambassador akan membantu membuat hubungan  
emosional  yang lebih  kuat  antara  sebuah  
merek/perusahaan  dengan konsumen sehingga 
secara tidak langsung akan membangun citra produk 
berdampak terhadap keputusan pembelian maupun 
pemakaian produk.” 
 

2.3 Hipotesis  
SubxHipotesis : 
H1:Xvariabel duta merekXberpengaruhXterhadap 
keputusanxpembelian pada produk oleh-oleh 
kekinian di Bandung Kunafe. 
H2:XvariabelXcitraXmerek berpengaruh terhadap 
keputusanxpembelianpada produk oleh-oleh kekinian 
Bandung Kunafe. 
Hipotesis Utama : 
Terdapat pengaruh variabel duta merek danXcitra 
merekxterhadapxkeputusanxpembelianxpadaxproduk 
oleh-oleh kekinian dixBandung Kunafe.  
 

III. METODE PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian  

Adapun objek yang akan diteliti dalam penelitain ini 
adalah Duta Merek (X1) dan Citra Merekx(X2) 
sebagai variabelxbebas dan KepuasanxPembelian 
(Y) sebagaixvariabelxterikat. Penelitianxini dilakukan 
padaxproduk oleh-oleh kekinian di Bandung Kunafe. 
 

3.2 Metode Penelitian  
Menurut Sugiyono (2011:2) “metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.” 

Metodexpenelitianxinixmenggunakanmetode 
deskriptifxdanxverifikatif. DenganXmenggunakan 
metodexpenelitianXakanXdiketahuiXpengaruh atau 
hubunganxyangxsignifikanXantara variabel yang 
ditelitixsehinggaxmenghasilkanxkesimpulan yang 
akanxmemperjelasxgambaranxmengenaixobjek yang 
diteliti.x 

3.2.1XDesainxPenelitian 
Langkah-langkahXdesainXpenelitianXmenurutXUmi 
Narimawatix(2011:30)xadalah: “ 

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi 
dari fenomena penelitian, selanjutnya, 
selanjutkan menetapkan judul penelitian.  

Dalam penelitian ini yaitu pengaruh Duta Merek dan 
Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Oleh-oleh kekinian di Bandung Kunafe. 
Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. Dalam 
penelitian yang menjadi permasalahan adalah Duta 
Merek dan Citra Merek pada produk oleh-oleh di 
Bandung Kanaya, dan dampaknya pada keputusan 
pembelian konsumen. 

2. Menetapkan rumusan masalah.  
Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah 
yaitu: seberapa besar pengaruh Duta Merek dan 
Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Oleh-oleh Kekinian di Bandung Kunafe secara 
parsial.  

3. Menetapkan tujuan penelitian  
Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis Pengaruh Duta Merek 
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dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Oleh-oleh Kekinian di Bandung Kunafe. 

4. Menetapkan hipotesis penelitian, 
berdasarkan fenomena dan dukungan teori.  

Hipotesis dalam penulisan penelitian ini, yaitu  
hipotesis terdapat pengaruh pengaruh Duta Merek 
dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Oleh-oleh Kekinian di Bandung Kunafe.  

5. Menetapkan konsep variabel sekaligus 
pengukuran variabel penelitian yang 
digunakan.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Duta 
Merek dan Citra Merek, sedangkan yang menjadi 
variabel terikatnya adalah Keputusan Pembelian.  

6. Menetapkan sumber data, teknik penetuan 
sampel dan teknik pengumpulan data.  

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan data 
primer, teknik penentuan sampel terdiri dari populasi 
dan sampel. Populasinya yaitu konsumen kue artis di 
Bandung Kunafe dan sampelnya seluruh responden 
100 orang, maka pengambilan sampel menggunakan 
perhitungan yang telah ditetapkan dan menghasilkan 
jumlah 100 orang.  

7. Melakukan analisis data.  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis kualitatif (metode deskriptif) dan analisis 
kualitatif (metode ferifikatif).  

8. Menyusun pelaporan hasil penelitian, akan 
disajikan dalam tabel 1 dibawah ini.” 

 

 
Gambar 1 

Keterkaitan pada variabel 
 

3.2.2xOperasionalisasixVariabel 
MenurutxSugiyonox(2009:38)xdefinisixvariabel 
penelitianxadalah “suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang diteapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
 

Tabel 2 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator 

Duta Merek (X1) Transference 

Congruence (Kesesuaian) 

Kredibilitas 

Daya tarik 

Power 

Citra Merek  (X2) Kekuatan (strengthness) 

Keunikan (uniqueness) 

Keuntungan (favorable) 

Keputusan 
pembelian (Y) 

Pengenalan 
Kebutuhan Produk 

Pencarian Informasi 

Pemilihan produk 

Keyakinan 

Merealisasikan pembelian 

 
3.2.3XSumberxdanxTeknik PengumpulanxData 
3.2.3.1xSumber Data 
1. DataxPrimer 
Menurut Sugiyono (2010:137) “data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.Data primer diperoleh 
dengan cara :  
1. Kuesioner atau angket yang diberikan kepada 
responden  
2. Observasi, yaitu dengan mengadakan 
pengamatan dan penelitian secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti guna melengkapi data 
yang diperlukan.  
3.Wawancara, yaitu mengadakan wawancara 
dengan pimpinan dan pegawai untuk mendapatkan 
informasi yang lebih luas dan dalam. “ 
2. DataxSekunder 
MenurutxSugiyonox(2010:137)xadalah “sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Yaitu dengan dokumentasi, literatur, situs 
internet, buku-buku dan catatan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang sedang diteliti.” 
3.2.3.2 xTeknik Penentuan Data  
Teknikxpenentuanxdataxterbagixmenjadi dua bagian, 
yaituxpopulasixdansampel.Populasixdalam penelitian 
inixadalah populasi yang diperoleh penulis pada 
konsumen produk oleh-oleh kekinian di Bandung 
Kunafe. Dari data pengunjung perhari dalam 
seminggu sebanyak 214. Sedangkan sampel yang 
digunakan berdasarkan rumus slovin,xmakaxjumlah 
sampelxyangxakanxdiambilXadalahXsebanyakX99, 
makaxdibulatkanxmenjadix100. 
 
3.2.4xTeknikxPengumpulan Data 
Metodexpengumpulanxdata yang digunakanxdalam 
penelitian yaitu penelitian Lapangan (Field 
Research), yangXdilakukanXdengan cara peninjauan 
secara langsung pada tempat yang menjadi objek 
untuk mendapatkan data primer dan sekunder. 
DataXprimerXiniXdidapatkanXdenganXcaraXsebagai 
berikut : 
1)  StudixKepustakaanx(Library Research)yaitu untuk 
memperolehXdataXdenganXcaraXmembaca dan 
mempelajarixbuku-bukuxyangxberhubunganxdengan 
pembahasanxpenelitian.  
2)  StudixLapanganx(Field Research)xyaituxdengan 
mencarixdanxmemperolehxdataxdariXperusahaan 
yangXpenulisxtelitixdenganxcara :   
a)Kuesionerxyaituxalatxpenelitianxberupaxdaftar 
pertanyaanxyangxdigunakanxuntukxmemperoleh 
keteranganxdarixsejumlahxresponden.  
 
 
3.2.5 RancanganXAnalisisXdanXPengujianX 

Hipotesis 
3.2.5.1xRancanganxAnalisisxDeskriptifxAnalisis 
Deskriptif/kualitatif  
Digunakan untuk menggambarkan mengenai ciri-ciri 
pada responden dan variabel yang diteliti, sedangkan 
analisisXkuantitatif digunakan mengujixhipotesis 

      

  

Duta Merek   
( X 1 )   

Citra Merek  ( X 2 )   

Keputusan  
Pembelian (Y)  
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denganxmenggunakanxujixstatistik.AnalisisXkualitatif 
digunakanXdengan menyusunXtabel frekuensi 
distribusiXuntuk mengetahuiXtingkat perolehanXnilai 
(skor) variabelXpenelitian masukXdalamXkategori: 
sangat baik,xbaik,cukup,xtidak baik, sangatxtidak 
baik. Selanjutnyaxuntuk menentukan peringkat dalam 
setiapxvariabel penelitianXdapat dilhat dari 
perbandinganXantara skorXaktual denganXskor 
ideal. SkorXaktual diperolehXmelalui hasil 
perhitunganXseluruh pendapatXresponden sesuai 
klasifikasiXbobot yangXdiberikan (1,2,3,4,XdanX5). 
SedangkanXskorXidealXdiperolehXmelalui perolehan 
predisiXnilai tertinggiXdikalikan denganXjumlah 
kuesionerXdikalikanXjumlahXresponden.  
3.2.5.2XRancanganXAnalisisXVerifikatif  
MetodeXkuantitatif dalamXpenelitianXXXini yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda dengan 
tujuanuntuk menganalisis pengaruhXbeberapa 
variabelxbebas atau independenxvariabel (X) 
terhadapXsatuXvariabel tidakXbebas 
atauXdependen variabelXX(Y) secaraXbersama-
sama. AnalisisXini 
digunakanXXdenganXXmelibatkan variabelXvariabel 
independenX(X1xdanxX2)-dan dependen(Y).XXDan 
diujiXdenganXmenggunakan:  

a. UjiXAsumsiXKlasik  
Xnormalitas  
Xmultikolinearitas  
Xheteroskedastisitas  
Xautokorelasi  

b. AnalisisXKorelasi  
c. AnalisisXKoefisienXDeterminasi  

3.2.5.3XPengujianXHipotesis  
RancanganXpengujianXhipotesisXiniXdinilaiXdengan 
penetapanXhipotesisXnolXdanXhipotesisXXalternatif, 
penelitianXuji statistikXdan perhitunganXnilaiXXuji 
statistik,Xperhitungan hipotesis,XpenetapanXtingkat 
signifikanXdanXpenarikanXkesimpulan.XDan 
menggunakanxUji TxdanxUji F.x 
 
VI. HASILXPENELITIANXDANXPEMBAHASAN 
4.1XAnalisis LiniearXBerganda 

 

 
Dari perhitungan regresi yang telah diolah diatas, 
maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai 
berikut: 
Yx=x-0,366 +x0,161X1 +x0,539X2 

Persamaanxdixatas dapatxdiartikanxsebagai 
berikutx: 

αx=x-0,366 artinyaxjikaxvariabel Duta 
Merek (X1) dan Citra 
Merek (X2) bernilaixnol 
(0), maka variabel 
Keputusan Pembelian 
(Y)xxxxakan bernilaixxx-
0,366 satuan. 
SehinggaXXXXXXXdapat 
disimpulkanXXXXbahwa 
dengan tidak adanya 
variabelXXXXindependen 
variabelXdependen akan 
bernilai negatif, maka 
variabel Duta Merek (X1) 
danXCitraXMerek (X2) 
sangatXXXXberpengaruh 
terhadapxxxxberubahnya 
variabel xKeputusan 
Pembelianx(Y). 

b1=x0,161 artinya jika DutaXMerek 
(X1) meningkatXsebesar 
satuXsatuanXdan variabel 
Duta Merek (X2) konstan, 
makaXvariabel Keputusan 
Pembelian (Y)X akan 
meningkatXsebesar 0,161 
satuan.X 

b2= 0,539 artinyaXjika Citra Merek 
(X2)Xmeningkatxxsebesar 
satuXsatuanXdan variabel 
Duta Merek (X1)Xkonstan, 
makaXvariabel Keputusan 
Pembelian (Y)XXXakan 
meningkatXsebesar 0,539 
satuan.X 

4.2 AnalisisXKoefisienXKorelasi 
Berganda 
 

 Hubungan antara Duta Merek dengan 
Keputusan PembelianXsebesar 0,648Xtermasuk 
dalamXhubunganXyangXkuat karenaXpada rentang 
intervalXantaraX0,61 –X0,80 , nilaiXkorelasi cukup 
tinggiXbertanda positifXyang menunjukanXbahwa 
hubunganXyang terjadiXantara keduanyaXadalah 
searah.X  
 Hubungan antara Citra Merek dengan 
Keputusan PembelianXsebesar 0,824Xtermasuk 
dalamXhubungan yangXkuat karena padaXrentang 
intervalXantarax0,61–0,80 , nilaixkorelasi cukup 
tinggi bertandaXpositif yangXmenunjukanbahwa 



7 
 

hubungan yangXterjadi antaraXkeduanya 
adalahXsearah. 

4.3 Uji Koefisien Determinasi 

 
BerdasarkanXperhitungan 

manualXdanXhasil outputXmenggunakan 
SPSSXXdapatXXXdiperoleh koefisienXdeterminasi, 
yaituXsebesar 0.696 inixberarti bahwaX69.6% dari 
Duta Merek dan Citra Merek. Dengan demikian  
dapat dikatakan duta merek, citra merek 
mempengaruhi keputusan pembeli. 

SelanjutnyaXuntuk mengetahuiXpengaruh 
dariXvariabel bebasXterhadap variabelXterikat 
secara individuXmaka 
dilakukanXdenganXcaraXnilaiXbeta X 
zeroXorderXpada outputXSPSS sebagaixberikut: 

 

 
BerikutXdisajikan hasilXpengaruhXXsecara 

parsialXantara variabelXbebas terhadapXvariabel 
terikatxdengan rumusxbeta x zeroxorder: 

1. Duta Merek (X1)x = x0.174 x  
0.648 

=x0.112 
ataux11.2% 

2. Citra Merek (X2) =  0.708 x  
0.824 

= 0.596  
atau 59.6% 

Darixhasil perhitungan di atasxdapat 
diketahui bahwaxvariabel yangxpaling 
berpengaruhXterhadap keptusan pembelianXadalah 
citra merekXsebesar 59.6% danXdiikuti oleh duta 
merekXsebesar 11.2%. Dengan  jumlah keseluruhan 
adalahXX70.8 % sedangkanXsisanyaX29.2% 
dipengaruhi oleh variabel lainxyang tidakxada 
dalamxpenelitianxini oleh faktor-faktor lain, yang 
dilihat dari bauran pemasaran. Seperti bukti fisik 
yang menarik, harga yang cukup terjangkau, saluran 
distribusi yang berhasil dan pelayanan yang ramah 
terhadap konsumen. 

 
4.4 Uji Hipotesis 
4.4.1 Pengujian Secara Parsial (Uji-T) 

 

 
Darixoutput tabelxdiatas didapatkanxnilai 

thitung untukxvariabel Duta Merek (X1) sebesarx2.299, 
menggunakanxtaraf signifikanxsebesar 5%, maka 
dari tabelxdistribusi Txdidapat nilaixttabel untukxdf 
=x(α ;xn-k-1)x=x0.05/2 ; 100x– 2x– 1 = (0.05 ; 97) 
yaitu  , dikarenakan  thitung  > ttabel (2.299 > 1.98) maka 
maka H0XXditolak 
danXXH1Xditerima,XXsehinggaxxdapat 
disimpulkanXmemilikiXpengaruh positif Xyang 
signifikanXantara Duta Merek terhadapXKeputusan 
Pembelian di Bandung Kunafe. 

NilaiXthitung untukXvariabel CitraXMerek (X2) 
sebesarx9.380, menggunakan tarafx signifikan 
sebesarx5%, makaxdari tabelxdistribusi Txdidapat 
nilaixttabel untukxdf = (α ; n-k-1)x=x0,05 ;x100 – 2 –x1 
= (0,05x; 97) yaitux1.98, dikarenakanxxxthitung > ttabel 
(9.380>1.98)xdan makaxH0 ditolakxdan H1xditerima, 
sehinggaxdapat disimpulkanx memilikixxpengaruh 
positif yangxsignifikanxantaraxCitra MerekXterhadap 
Keputusan Pembelian di Bandung Kunafe. 
 
4.4.2XPengujianXHipotesisXSecaraXSimultan 

Darixoutputxtabel diatasxxxdidapatkan xnilai fhitung 

sebesarX111.100, menggunakanxtaraf signifikan 
sebesarX5%, makaXdari tabelXdistribusi FXdidapat 
nilaiX ftabel untukXdf1 =Xk - 1 =X3 – 1X=  2Xdan 
untuk df2X= n–kX=X100 – 3X= 97Xsehingga didapat 
ftabel (2 ; 97) sebesar 3.09 gdikarenakan  fhitung> ftabel 
(111.100>3.09) dan gsig (0.000 <0.05) maka H0 
ditolakGdan H1 diterima, sehinggaGdapat 
disimpulkan bahwaGsecara simultanGterdapat 
pengaruhGyang signifikanGantara Duta Merek dan 
Citra Merek terhadapGKeputusan Pembelian di 
Bandung Kunafe. 
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V.  SIMPULAN DANXSARAN 
5.1=Kesimpulan 
1. Tanggapan konsumen mengenai Duta Merek 

di Bandung Kunafe, Jalan Banda, Citarum 
Bandung. Tergolong menarik, dengan total 
skorxtertinggixpadaxxxindikator Kesesuaian 
dan total skorxterendah pada/indikator 
Power. 

2. Tanggapan konsumen mengenai Citra Merek 
di Bandung Kunafe, Jalan Banda, Citarum 
Bandung. Tergolong baik, dengan total skor 
tertinggi// padaVVVindikatorV Kekuatan 
(Strengthness) danV total skorv terendah 
padavindikator Keuntungan (Favorable). 

3. Tanggapan konsumen mengenai Keputusan 
Pembelian di Bandung Kunafe, Jalan Banda, 
Citarum Bandung. Tergolong cukup tinggi, 
dengan total skorZtertinggi padaZindikator 
Keyakinan danZtotal skorZterendahZpada 
indikatorZPencarian Informasi. 

4. Terdapat pengaruh positif Duta Merek dan 
Citra terhadap Keputusan Pembelian pada 
Bandung Kunafe di  Jalan Banda, Citarum 
Bandung secara simultan. Secara parsial 
VariabelZCitra MerekZmemberikan pengaruh 
lebihZbesar terhadapJKeputusan Pembelian 
daripadaJVariabel DutaJMerek. 

5.2 Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian pada Variabel 

Duta Merek, indikator yang paling baik 
adalah Kesesuaian, maka Bandung Kunafe 
sebaiknya dapat mempertahankan 
kesesuaian duta merek dan terus 
memperbaiki hal-hal yang menambah 
kesesuaian duta merek dengan produk. Dan 
indikator terendah adalah Power, 
Manajemen Bandung Kunafe hendaknya 
mengevaluasi secara periodik mengenai 
karisma seorang duta merek di Bandung 
Kunafe, selain itu cara lainnya, duta tersebut 
lebih rutin dari sebelumnya dalam 
memasarkan produk secara periodik, agar 
Power semakin menonjol. 

2. BerdasarkanHhasil penelitianHpadaJVariabel 
CitraJMerek, indikator yang paling baik 
adalah Kekuatan (Strengthness), maka 
Bandung Kunafe sebaiknya dapat 
mempertahankan kekuatan pada citra merek 
dan terus memperbaiki hal-hal yang 
menambah kekuatan citra merek produk. 
Dan indikator terendah adalah Keuntungan 
(Favorable), Manajemen Bandung Kunafe 
hendaknya lebih menjaga kualitas produk 
Bandung Kunafe yang unik sesuai dengan 
harga yang ditetapkan. Serta lebih aktif lagi 
dalam memperkenalkan posisi perusahaan 
kekinian di kalangan masyarakat dengan 
pesan yang lebih edukatif dan positif. 

3. Berdasarkan hasil penelitian pada Variabel 
Keputusan Pembelian, indikator yang paling 
baik adalah Keyakinan, maka Bandung 

Kunafe sebaiknya dapat mempertahankan 
keyakinan konsumen dalam membeli produk 
dan terus memperbaiki hal-hal yang 
menambah keyakinan konsumen. Dan 
indikator terendah adalah Pencarian 
Informasi, Manajemen Bandung Kunafe 
hendaknya mengevaluasi secara periodik 
mengenai cara atau strategi memasarkan 
produk mereka, sehingga konsumen dalam 
mencari informasi dapat lebih mudah dalam 
membeli produk Bandung Kunafe. 

4. DariXhasilZpenelitian, secaraSsimultan, Duta 
MerekSdan Citra MerekSberpengaruh baik 
terhadapSKeputusanSPembelian di Bandung 
Kunafe di Jalan Banda, Citarum Bandung. 
Dengan kontribusi tersebut sebaiknya 
Manajemen Bandung Kunafe lebih 
memperhatikan elemen-elemen duta merek 
dan citra merek secara periodik, yaitu 
dengan melakukan survei rutin terhadap 
konsumen tentang Duta Merek, Citra Merek 
danSfaktor-faktorSlainnya 
yangSdapatSmempengaruhi 
KeputusanSPembelian konsumen.sSehingga 
diharapakan munculside-ide barusssyang 
inovatifssesuai dengansharapan perusahaan 
dan konsumen. VariabelSlain yangStidak 
diteliti,Syang mungkinSdapat berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian, dilihat dari 
bauran pemasaran. Seperti bukti fisik yang 
menarik, harga yang cukup terjangkau, 
saluran distribusi yang berhasil dan 
pelayanan yang ramah terhadap konsumen. 
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